PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DENGAN MODUL MENERAPKAN ILMU STATIKA DAN TEGANGAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X by BANCIN, RANI
02 02 06 - 13 2017 2252 - 5122
TIM EJOURNAL 
Ketua Penyunting: 
Hendra Wahyu Cahyaka, ST., MT. 
Penyunting:  
1. Prof. Dr. E. Titiek Winanti, M.S.
2. Prof. Dr. Ir. Kusnan, S.E, M.M, M.T
3. Dr. Nurmi Frida DBP, MPd
4. Dr. Suparji, M.Pd
5. Dr. Naniek Esti Darsani, M.Pd
6. Dr. Dadang Supryatno, MT
Mitra bestari: 
1. Prof. Dr. Husaini Usman, M.T (UNJ)
2. Dr. Achmad Dardiri (UM)
3. Prof. Dr. Mulyadi(UNM)
4. Dr. Abdul Muis Mapalotteng (UNM)
5. Dr. Akmad Jaedun (UNY)
6. Prof. Dr. Bambang Budi (UM)
7. Dr. Nurhasanyah (UP Padang)
Penyunting Pelaksana: 
1. Drs. Ir. H. Karyoto, M.S
2. Arie Wardhono, ST., M.MT., MT. Ph.D
3. Ari Widayanti, S.T,M.T
4. Agus Wiyono,S.Pd, M.T
5. Eko Heru Santoso, A.Md
Redaksi :  
Jurusan Teknik Sipil (A4) FT UNESA Ketintang - Surabaya 
Website: tekniksipilunesa.org 
E-mail: JKPTB 
DAFTAR ISI 
Halaman 
TIM EJOURNAL  ............................................................................................................................  i 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................................................  ii 
 Vol 2 Nomer 2/JKPTB/17 (2017)
PENGADAAN MEDIA PEMBELAJARAN JOBSHEET PEMASANGAN PONDASI BATU KALI/
BATU GUNUNG DAN BATU BATA DI KELAS XI JURUSAN KONSTRUKSI BATU BETON 
SMKN 7 SURABAYA 
Heppy Choirina, Hasan Dani, .................................................................................................. 01 – 05 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DENGAN 
MODUL MENERAPKAN ILMU STATIKA DAN TEGANGAN UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR SISWA KELAS X 
Rani Bancin, Suparji, ............................................................................................................... 06 – 13 
Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 2 Nomer 2/JKPTB/17 (2017), 06 - 13 
6 
 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DENGAN 
MODUL MENERAPKAN ILMU STATIKA DAN TEGANGAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SISWA KELAS X 
Rani Bancin 
S1 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya. 
e-mail: ranibancin@gmail.com  
 
Dr. Suparji, MPd. 
Dosen Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya  
e-mail: parji_su@yahoo.co.id  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share adalah salah satu metode yang menggabungkan antara kelompok dengan individu. Model pembelajaran Think 
Pair Share diharapkan dapat memudahkan siswa dalam berpikir, berpasangan, dan berbagi dalam kegiatan 
pembelajaran dan diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Share hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik. 
Jenis penelitian menggunakan one shot case study. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pre-Experimental designs. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan 1 Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Kudu dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2016/2017. Data dikumpulkan meliputi Validasi perangkat pembelajaran yang digunakan untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Materi, 
Soal Posttest, lembar validasi kegiatan guru dan  kegiatan siswa. Teknik pengamatan untuk kegiatan guru dan siswa 
diproleh dari data kualitatif pada saat pengamatan, sedangkan untuk data hasil belajar diproleh dari tes hasil belajar 
siswa pada saat pertemuan terakhir.  
Berdasarkan hasil validasi, silabus mendapatkan presentase 81,33%, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
presentase 81.00%, materi mendapatkan presentase 86,67%, dan lembar soal mendapatkan presentase 86,00%. Artinya, 
perangkat pembelajaran sudah memenuhi kriteria sangat layak. Hasil  pengamatan kegiatan guru  dan siswa pada 
pertemuan I dan pertemuan II termasuk dalam kriteria baik tetapi masih memperoleh nilai yang sangat kecil. Hasil 
belajar siswa yang tuntas harus memenuhi Kriterian Ketuntasan Minimal yang ditetapkan Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Kudu yaitu dengan nilai minimal 75. Setelah dilaksanakan penelitian  dinyatakan tidak tuntas yaitu 23 siswa 
atau 63,80% dari jumlah 36 siswa, sedangkan jumlah siswa yang dinyatakan tuntas yaitu 13 siswa atau 36,10% dengan 
rata-rata 70 yang artinya hasil belajar siswa berada dibawah  kriteria ketuntasan minimal < 75 dengan thitung sebesar -
2,023, sedangkan harga ttabel sebesar 1,690 da derajat kebebasan sebesar 5% (0,05), maka hasil tersebut dapat 
disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak.          
                                                                                                                                                                                                            
Kata Kunci: Hasil Belajar, Ilmu Statika dan Tegangan, Model Pembelajaran Think Pair Share. 
  
Abstract 
This study aims to determine student learning outcomes. Model Cooperative Learning Think Pair Share is one 
method that combines the group with individuals. The learning model Think Pair Share is expected to help students 
think, pair, and share in the learning activities and are expected with the implementation of learning model Think Pair 
Share student learning outcomes for the better. 
This type of research using the one shot case study. The design used in this study were pre-Experimental 
designs. Subjects in this study were students of class X Architecture Engineering Vocational School District 1 Kudu by 
the number of students by 36 students. The research conducted in the first semester of the academic year 2016/2017. 
Data collected included Validation learning device that is used to determine the feasibility of the learning device that 
consists of a syllabus, lesson plans, materials, Problem posttest, sheet validation activities of teachers and students' 
activities. Observation techniques for the activities of teachers and students diproleh of qualitative data at the time of 
observation, whereas for diproleh learning outcomes data from tests of student learning outcomes at the time of the last 
meeting. 
Based on the validation results, the syllabus earn a percentage of 81.33%, 81.00 percentage Lesson Plan%, 
material gain percentage of 86.67%, and the sheet a matter of getting a percentage of 86,00%. That is, the learning 
device meets the criteria is very decent. The observation of activities of teachers and students at the first meeting and the 
second meeting is included in both criteria but still earn a very small value. Learning outcomes of students who pass 
must meet specified minimum mastery Kriterian Vocational School District Kudu with a value of at least 75. After an 
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incomplete conducted research revealed that 23 students or 63.80% of the total of 36 students, while the number of 
students who otherwise completed at 13 students or 36.10% with an average of 70, which means the learning outcomes 
of students are under the minimum completeness criteria <75 with thitung -2.023, while the price of ttabel 1.690 da 
degrees of freedom at 5% (0.05), then the result can concluded H0 is accepted and Ha rejected. 
 
Keywords:  Results Learning, Science and voltage statics, Model Learning Think Pair Share. 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Pembukaan UUD 1945 No 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa salah satu tujuan nasional adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berbagai upaya 
dilakukan agar tujuan tersebut dapat tercapai, salah 
satunya adalah peningkatan pendidikan. Pendidikan 
merupakan suatu hal yang penting bagi semua lapisan 
masyarakat dimanapun, dan menjadi salah satu bentuk 
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya  
manusia. 
 Pendidikan merupakan strategi untuk 
meningkatkan kualitas suatu bangsa, karenanya kemajuan 
suatu bangsa dapat diukur dari kemajuan pendidikannya. 
Keyakinan tersebut telah diyakini oleh bangsa indonesia 
di bidang pendidikan yang menjadi tumpuan harapan 
bagi peningkatan kualitas bangsa. Pendidikan juga 
berperan penting dalam membangun karakter dan mampu 
memupuk manusia menjadi individu dewasa, yang 
mampu merencanakan masa depan,  dan mampu 
mengambil keputusan secara tepat dalam hidupnya, 
masyarakat  bangsa dan negara. 
 Menurut Sugianto (2014:34), ketuntasan hasil 
belajar siswa 69,22% sebelum dilakukan penelitian, 
kemudian setelah dilakukan penelitian ketuntasan hasil 
belajar siswa menjadi 85,30%, sehingga menunjukkan 
bahwa mengalami peningkatan sebesar 16,08%. Hasil 
belajar siswa yang tuntas harus memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 
SMK Negeri 1 Bendo Magetan yaitu dengan nilai 
minimal 80.  
Rochman (2016:215) menyatakan, rerata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen adalah 82,79 %sedangkan 
rerata hasil belajar kelas kontrol adalah 78,14.% 
Prosentase ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen 
adalah 85,71% sedangkan prosentase ketuntasan belajar 
siswa kelas kontrol adalah 72,41%. 
 Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa, 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, dan dengan mengunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS akan lebih memudahkan siswa dalam 
memahami materi, mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir yang lebih tinggi, serta dapat berbagi dan 
bertukar pikiran.  
 Berdasarkan pemaparan diatas, pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan modul di 
SMKN kudu perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian 
kuantitatif  dengan design penelitian menggunakan One-
Shot Case Study. Karena pada penelitian ini  terdapat 
suatu kelompok yang diberikan treatmen atau perlakuan, 
dan  selanjutnya diobservasi hasilnya. (treatmen  adalah 
sebagai variabel independen, dan hasil adalah sebagai 
variabel dependen). 
 
One-Shot case Study 
 
   
       
Keterangan:  
X = Treatment yang diberikan (variabel 
independen) 
O = Observasi (variabel dependen) 
     (Sugiyono, 2014:74) 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur hasil 
perlakuan yang ada pada penelitian ini adalah: 
1. Lembar validasi 
Lembar Validasi adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan 
suatu alat ukur yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. Tujuan dari validasi perangkat 
pembelajaran adalah untuk mengetahui penilaian 
dari ahli media terhadap pembelajaran yang 
dijadikan dasar untuk perbaikan sebelum di uji 
cobakan. 
Lembar validasi yang digunakan dalam 
pembelajaran ini adalah:  
a. Lembar validasi ahli perangkat pembelajaran 
(silabus, RPP, modul dan soal post-test) 
diberikan kepada dosen ahli perangkat perangkat 
pembelajaran untuk di validasi apakah perangkat 
pembelajaran dengan materi yang ditampilkan 
sudah sesuai. 
b. Lembar validasi materi, diberikan kepada guru 
SMK Teknik Gambar Bagunan, dan dosen 
X O 
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Jurusan Teknik Sipil UNESA untuk di validasi 
apakah materi dan perangkat sudah sesuai 
pembelajaran yang ditampilkan sudah sesuai 
dengan materi ajar. 
2. Lembar Pengamatan 
Tujuan dari lembar pengamatan adalah untuk 
mengetahui kterlaksanaan guru dalam mengajar dan 
kegiatan siswa pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
3. Test hasil belajar 
Test dalam penelitian ini adalah berupa test tulis 
yang merupakan hasil belajar kognitif yang 
mencakup kompetensi dasar menerapkan teori 
keseimbangan. 
Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa setelah 
melaksanakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think 
Pair Share dengan menggunakan media modul dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi ini tujuannya adalah untuk 
mendapatkan data uji kelayakan dan keterlaksanaan  
perangkat pembelajaran (Silabus,RPP,  modul, dan 
soal post test) 
2. Pengamatan 
Metode pengamatan pada penelitian ini digunakan 
untuk keterlaksanaan pembelajaran. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
untuk mengetahui hasil pengamatan keterlaksanaan 
mengajar guru selama pembelajaran dan kegiatan 
belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Think Pair Share 
menggunakan media modul. 
3. Tes Hasil Belajar 
Tes dalam penelitian ini adalah berupa test 
uraian/test tulis yang merupakan hasil belajar 
kognitif yang digunakan untuk mendapatkan nilai 
hasil belajar siswa. Tes ini dilakukan sesudah 
pelajaran, dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
materi pembelajaran sudah dapat dikuasai dengan 
baik oleh siswa. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 
digunakan diantaranya:  
1. Analisis Kelayakan Silabus, RPP,  Modul dan Soal 
Kelayakan lembar pembelajaran diukur 
menggunakan validasi. Penetuan ukuran penilaian 
beserta bobot penilainya dapat dilihat pada tabel 
interprestasi skor berdasarkan berdasarkan skala 
likert dibawah ini: 
 
Tabel 3.2 Ukuran Penilaian Beserta Bobot Nilai 
Penilaian Bobot  Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Sedang  3 
Buruk  2 
Buruk Sekali  1 
 (Riduwan, 2015:39) 
Menentukan hasil skor menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
P  =  
(Riduwan dalam Julis, 2016:16) 
Keterangan:  
P (%) = Hasil Skor 
∑F = Jumlah skor dari keseluruhan 
responden 
N = Jumlah Validator 
I = Skor Maksimal 
R = Jumlah Soal/Indikator 
Selanjutnya nilai (%) disesuaikan dengan Tabel 
3.3 di bawah ini untuk mengetahui valid 
tidaknya perangkat/instrumen tersebut. 
 
Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Skor 
(Riduwan, 2015:41) 
2. Analisis Keterlaksanaan pembelajaran TPS 
Analisis keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Think Pair Share diukur 
menggunakan lembar pengamatan dengan cara 
menghitung persentase sintak-sintak yang terlaksana 
selama pembelajaran model pembelajaran TPS. 
Analisis hasil keterlaksanaan kegiatan guru dan 
kegiatan belajar siswa saat penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS digunakan  
ketentuan  sebagai berikut: 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
1 = kurang baik. 
Hasil pengamatan kemudian dihitung persentase 
dari tiap indikator, rumus yang digunakan adalah: 
Persentase keterlaksanaan pembelajaran  (%) 
 
Hasil perhitungan persentase penilaian pengelolaan 
pembelajaran diinterprestasikan kedalam kriteria 
Tabel 3.4. 
 
Penilaian Kualitatif Persentase Skor 
Sangat valid 81% - 100% 
valid 61% -  80% 
Cukup valid 41% - 60% 
Tidak valid 21% - 40% 
Sangat tidak valid 0% - 20% 
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Tabel 3.4 interprestasi Skor 
Persentase Kategori 
81% - 100% Sangat Baik 
61% -  80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Tidak Baik 
(Riduwan 2015: 39) 
 
3. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Analisis hasil belajar dinilai  berdasarkan ketuntasan 
siswa dalam mengerjakan soal post test yang 
diberikan. Menurut pedoman SMK Negeri Kudu, 
dijelaskan bahwa siswa tuntas belajar jika dapat 
menjawab soal dari tes dengan skor ≥ 75. Hasil 
belajar siswa berikutnya akan diuji normalitas. 
Apabila data berdistribusi normal maka data dapat 
dianalisis menggunakan statistik parametris 
misalnya dengan Uji-t satu pihak kanan.  
a) Memilih Rumus Uji – t 
Data hasil belajar siswa dapat dianalisis 
menggunakan uji-t dengan hipotesis deskriftip. 
Pengujiannya dapat dilakukan dengan 
menggunakan  software SPSS. Pemilihan rumus 
Uji-t. Untuk pengujian hipotesis deskriftip ini 
maka digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Dimana: 
 t = Nilai hitung t yang dihitung, 
selanjutnya disebut T hitung 
x = Rata-rata xi 
μ˳ = Nilai yang dihipotesiskan 
s = Simpangan Baku 
n = jumlah anggota sampel 
 Rumus 3.6 (Sugiyono 2014:96) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Kelayakan perangkat Pembelajaran  
Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan 
pembahasan yang meliputi penyajian data dan analisis 
data. Penyajian data yang disajikan adalah berupa hasil 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. 
Sebelum diterapkannya model pembelajaraan ini di 
SMK negeri Kudu terlebih dahulu dilakukan validasi. 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan media pembelajaran yang akan diterapkan di 
SMK Negeri Kudu kelas x TGB 1. Perangkat 
pembelajaran yang harus divalidasi meliputi: Silabus, 
RPP, Modul, dan soal post-test . Perangkat pembelajaran 
tersebut akan dinilai oleh validator dengan cara memberi 
nilai yang ada pada format lembar validasi 
 
Gambar 4.1 Hasil Keseluruhan Validasi Perangkat 
Dari keseluruhan data diatas, rekapitulasi keseluruhan 
perangkat pembelajaran sangat layak digunakan dalam 
proses pembelajaran seperti yang terlihat dalam gambar 
grafik dibawah ini, bahwa hasil validasi mendapatkan 
persentase rata-rata 84,31%. Sehingga kelayakan 
perangkat masuk dalam kategori sangat layak. 
2. Deskripsi keterlaksanaan model pembelajaran  
a. Hasil Pengamatan  
1) Hasil pengamatan keterlaksanaan 
Kegiatan Guru 
 
Gambar 4.2 Hasil  Keterlaksanaan kegiatan Guru  
Berdasarkan gambar 4.2 dan lampiran 8.1, hasil 
keterlaksanaan pembelajaran kegiatan guru menunjukkan 
persentase rata-rata 77,94% pada tatap muka pertama dan 
77,34% pada tatap muka ke dua. Sehingga dapat 
disimpulkan pengamatan kegiatan keterlaksanaan 
menunjukkan persentase rata-rata adalah 77,64%  masuk 
dalam kriteria Baik.  
2) Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar 
Siswa 
 
Gambar 4.3 Hasil Kegiatan Belajar Siswa 
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Berdasarkan gambar 4.3 dan lampiran 8.2, hasil 
kegiatan pembelajaran kegiatan pembelajaran siswa, 
seperti diatas menunjukkan persentase rata-rata 75,00% 
pada tatap muka pertama dan 70,54% pada tatap muka ke 
dua. Sehingga dapat disimpulkan persentase rata-rata 
pengamatan kegiatan keterlaksanaan  adalah 72,77% 
masuk dalam kriteria Baik. 
3) Deskripsi Tes Hasil Belajar 
a. Data Hasil Belajar Post –test 
Berdasarkan lampiran 9,  dan dari 36 siswa 
yang mengikuti proses pembelajaran 
diketahui bahwa 13 siswa dinyatakan 
tuntas belajar karena mendapatkan nilai 
lebih dari 75 (>75) dan 23 dinyatakan tidak 
tuntas belajar karena mendapatkan nilai 
kurang dari 75 (<75).  Setelah dihitung 
ternyata hasil belajar siswa pada saat pada 
saat melaksanakan post-test menunjukkan 
skor rata-rata 70,13 dengan jumlah siswa 
sebanyak 36 orang. Sehingga rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa kurang dari 75 (<75). 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas data peneilitian harus 
dilakukan untuk mengetahui data 
berdistribusi normal sebagai syarat 
sebelum melakukan uji-t. Uji normalitas 
ini dilakukan dengan menggunakan 
acuan KKM yaitu 75. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan 
software  SPSS v. 17 (Uji kolmogrov-
Smirnov), untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini. 
 
 Tabel 4.1Uji Normalitas (post-test) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  HB 
N 36 
Normal 
Parametersa,,b 
Mean 70.1389 
Std. 
Deviation 
14.41656 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .278 
Positive .278 
Negative -.185 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.669 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008 
a. Test distribution is Normal. 
a. Calculated from data. 
Hasil perhitungan software  SPSS v. 17 dari 
tabel di atas tertulis bahwa uji normalitas posttest 
menggun kan (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, 
jadi dapat disimpulkan bahwa sampel pada uji 
normalitas posttest berasal dari populasi 
berdistribusi taraf signifikan 0,05. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa (post-test) setelah siswa 
diberikan perlakuan perhitungannya 
menggunakan uji-t dengan software  SPSS v. 17 
dan manual dapat dilihat dibawah ini. 
a. Hipotesis (post-test) 
H0 : hasil belajar siswa dibawah KKM >75 
Ha : hasil belajar siswa diatas KKM ≤75 
b. Taraf signifikan  = 0,05 
c. Perhitungan hasil Belajar 
Analisis data dengan cara uji-t dengan 
menggunakan software  SPSS v.17. Penelitian ini 
menggunakan jenis data satu sampel yaitu hasil 
belajar setelah diberi perlakuan. Sehingga dalam 
proses pengolahan data statistik yang digunakan 
yaitu one sample test. Adapun perhitungan 
menggunakan software  SPSS v. 17 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Analisis Hasil Belajar  Posttest 
One-Sample Statistics 
 n Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
H
B 
36 70.1389 14.41656 2.40276 
 
Tabel 4.3 Analisis  Uji-t test hasil belajar 
menggunakan software SPSS v.17 
One-Sample Test 
 Test Value = 75                             
 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
 Lower Upper 
HB -2.023 35 .051 -4.86111 -
9.7390 
.0168 
 Tabel di atas menunjukkan nilai t hitung 
software SPSS v.17 sebesar -2,023 sedangkan 
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menggunakan hitungan manual -2,081 sehigga 
hasilnya sama. Taraf signifikannya  0,05  dengan 
membandingkan thitung dan ttabel perhitungan ttabel 
dengan derajat kebebasan(dk) = n-1 = 36-1 = 35 
maka ttabel =1,6905.  
Berdasarkan perhitungan tersebut, ternyata thitung < 
ttabel jadi H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga  
dapat disimpulkan bahwa, peningkatan hasil 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dengan modul lebih 
kecil ata sama dengan KKM 75 (H0=: . 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Distribusi Uji-t 
 
PEMBAHASAN 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis validasi perangkat 
pembelajaran oleh validator meliputi silabus 
menunjukkan persentase 81,33%, kelayakan 
RPP 81%, kelayakan materi menunjukkan 
persentase 86,67%,  kelayakan soal post-test 
menunjukkan persentase 86,00%. Hasil analisis 
dari perhitungan rata-rata rating keseluruhan 
perangkat pembelajaran menunjuukan layak 
atau valid digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Hasil perhitungan rata-rata rating 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dengan modul 
menujukkan persentase 84,31% dikategorikan 
sangat valid ditinjau dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sudah terlaksana di 
kelas X TGB di SMK Negeri Kudu. 
2. Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran  
a) Keterlaksanaan kegiatan guru 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dihitung  bahwa keterlaksanaan kegiatan 
guru pada saat mengajar terlaksana dengan 
baik sesuai dengan fase-fase yang ada pada 
model pembelajaran tersebut. 
Menurut pengamat 1 dan 2 pada saat 
pada saat menyampaikan materi ada fase 
yang kurang ditekankan oleh guru ditandai 
dengan skor terendah yaitu 2 pada fase 
membimbing kelompok belajar dan 
memberi penghargaan. Menurut 
pengamatan guru kurang  fokus dalam 
membimbing kelompok, sehingga pada saat 
proses pembelajaran dilaksanakan siswa 
terlihat melakukan kegiatannya sendiri-
sendiri,  sehingga persentase rata-rata 
77,64% dari keseluruhan pertemuan, 
menunjukkan bahwa persentase 
keterlaksanaan kegiatan guru tersebut 
masih kecil.    
b) Keterlaksanaan kegiatan siswa  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dihitung  bahwa keterlaksanaan 
kegiatan siswa pada saat mengajar 
terlaksana dengan baik sesuai dengan fase-
fase yang ada pada model pembelajaran 
tersebut. 
Menurut pengamat 1 dan 2 pada saat 
pada saat menyampaikan materi ada fase 
yang kurang ditekankan oleh guru ditandai 
dengan skor terendah yaitu 2 pada fase 
pmbentukkan  kelompok belajar dan 
pemberian penghargaan. Menurut 
pengamatan siswa kurang  memperhatikan 
apa yang disampaikan oleh guru dan dalam 
pembentukkan kelompok siswa terlihat 
tidak terlalu bekerja sama antar 
kelompoknya, sehingga pada saat proses 
pembelajaran dilaksanakan siswa terlihat 
melakukan kegiatannya sendiri-sendiri dan 
fase-fase tersebut tidak terlaksana dengan 
baik,  sehingga persentase rata-rata 72,77% 
dari keseluruhan pertemuan, menunjukkan 
bahwa persentase keterlaksanaan kegiatan 
guru tersebut masih kecil.  
3. Hasil Belajar (post-test) 
 Berdasarkan hasil penelitian 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share dengan modul 
menerapkan ilmu statika dan tegangan 
kelas x TGB 1 bahwa test hasil belajar 
memperoleh nilai rata-rata 70,13 nilai 
tersebut adalah dari hasil post-test yang 
diberikan pada pertemuan ke 3 setelah 
siswa menerima semua materi. Dimana 
data hasil belajar post-test diperoleh dan 
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dianalisis menggunakan rumus uji t dengan 
software SPSS v.17. 
 Dasar perhitungan menggunakan 
rumus uji t dengan SPSS v.17 memproleh 
hasil nilai dari post-test dengan hasil 
perhitungan Kolmogorov-Smirnov Sig. (2-
tailed) = -2,023, sehingga kesimpulannya 
data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal karena Lebih besar dari 0,05. 
Dilihat dari perhitungan uji t thitung < dari 
ttabel yaitu -2,023 < 1,690 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
pada saat melaksanakan post-test lebih kecil 
atau kurang dari nilai KKM 75.  Sehingga 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share dengan modul menerapkan ilmu 
statika dan tegangan belum dapat diterima 
dengan baik oleh siswa dalam 
pembelajaran menerapkan ilmu statika dan 
tegangan di sekolah SMK Negeri Kudu 
Kelas X TGB tahun ajaran 2016/2017. 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisi penelitian dan 
pembahasan maka dapt disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kelayakan perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Think Pair Share dengan modul memproleh 
rata-rata persentase sebesar 84,3% dan sudah 
termasuk lembar validasi keterlaksanaan 
pembelajaran Sehingga perangkat 
pembelajaran dinyatakan sangat baik atau 
layak untuk digunakan pada saat pembelajaran. 
2. Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
menunjukkan persentase rata-rata 77,64% 
untuk guru dan 72,77% untuk siswa dari 
keseluruhan pertemuan, persentase ini 
menunjukkan bahwa hasil keterlaksanaan 
masih sangat kecil dikarenakan ada beberapa 
fase yang kurang ditekankan atau mendapat 
nilai 2 pada saat pengamatan. Sehingga 
keterlaksanaan tersebut kurang maksimal. 
3. Hasil belajar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share 
dengan modul memperoleh rata-rata 70 pada 
saaat melaksanakan post-test. Berdasarkan hasil 
analisis perhitungan menujukkan bahwa nilai 
thitung <  ttabel -2,023 < 1,690, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa 
pada saat melaksanakan post-test lebih kecil 
dari nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
75 di SMK Negeri Kudu disebabkan 
keterlaksnaan kegiatan kurang maksimal pada 
saat proses pembelajaran.   
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang diproleh, maka 
didapatkan saran antara lain: 
1. Pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share 
dengan modul dapat digunakan sebagai bahan 
mengajar selanjutnya. Dengan syarat harus lebih 
banyak referensi. Dan dalam melakukan 
penelitian ini keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran harus lebih diperhatikan dan 
ditekankan, agar hasil keterlaksanaan dan hasil 
belajar menjadi lebih maksimal. 
2. Agar pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share dapat 
lebih maksimal sebaiknya perangkat dan 
instrument yang digunakan disiapkan dengan 
lebih baik lagi. 
3. Sebaiknya guru lebih banyak memberikan 
pendalaman materi dengan cara memberi tugas 
atau contoh soal kepada siswa 
4. Sebaiknya pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung guru lebih memperhatikan kegiatan 
siswa dalam belajar 
5. Siswa diharapkan lebih serius dalam 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru 
6. Sebaiknya guru memberi tugas atau pekerjaan 
rumah kepada siswa agar siswa dapat 
mengulang kembali atau mengingat kembali 
pelajaran yang telah disampaikan guru  
7. Bagi guru yang ingin melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, 
diharapkan guru tersebut memiliki kemampuan 
yang cukup baik dalam menguasai keadaan 
kelas, agar suasana kelas tetap aman dan 
nyaman sehingga tidak terjadi kekacauan pada 
saat proses belajar mengajar. 
8. Bagi peneliti berikut yang ingin meneliti lebih 
lanjut tentang penerapan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share diharapkan agar lebih merencanakan 
penelitian dengan matang, terutama dalam 
proses pengambilan data mengenai pengamatan 
kegiatan belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
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